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TINGKAH LAKU LOBSTER PASIR (Panulirus homarus) YANG DIPELIHARA PADA SHELTER BERBEDA
Dudi Lesmana*,Fia Sri Mumpuni

Program Studi Akuakultur, Fakultas Pertanian, Universitas Djuanda Bogor Jl. Tol Ciawi No. 1, Kotak Pos 35 Ciawi, Bogor 16720.
* Korespondensi: Dudi Lesmana, E-mail: dlesmana20@gmail.com

PENDAHULUAN
Lobster air laut merupakan salah satu produk unggulan perikanan di seluruh

dunia yang bernilai ekonomis tinggi. Harga lobster tergolong tinggi baik di pasar
domestik maupun internasional. Indonesia merupakan negara dengan potensi
lobster yang tinggi di alam, lobster mutiara merupakan jenis lobster dengan
ketersediaan di alam terbesar ketiga setelah lobster pasir dan lobster batu
(Wahyudin 2018). Salah satu kendala dalam kegiatan budidaya pembesaran lobster
adalah rendahnya kelangsungan hidup benih yang dibudidayakan. Salah satu
penyebab rendahnya kelangsungan hidup lobster adalah kanibalisme. Lobster
memiliki sifat yang agresif dan kanibal pada saat molting sehingga perlu tempat
untuk berlindung. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi tingginya tingkat
kanibalisme adalah dengan penggunaan shelter pada wadah pemeliharaannya.
Shelter diperlukan sebagai tempat persembunyian udang yang sedang molting,
serta memperluas area hidup. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkah laku lobster pasir meliputi frekuensi molting dan tingkat kanibalisme.

ABSTRAK

Upaya yang dilakukan untuk mengurangi tingginya tingkat kanibalisme adalah dengan penggunaan shelter pada wadah pemeliharaannya. Shelter diperlukan sebagai tempat
persembunyian udang yang sedang molting, serta memperluas area hidup. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkah laku lobster pasir meliputi frekuensi
molting dan tingkat kanibalisme. Penelitian ini berlangsung pada Juli 2021– Oktober 2021, di Sekolah Vokasi, Institut Pertanian Bogor. Rancangan yang digunakan pada riset ini
ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL) memakai 4 perlakuan serta 3 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari pemeliharaan lobster pasir dengan shelter batako lubang kotak
(A), pemeliharaan lobster pasir dengan shelter batako lubang bulat (B), pemeliharaan lobster pasir dengan shelter pipa (C) dan pemeliharaan lobster pasir tanpa shelter (K).
Frekuensi molting lobster yang dipelihara dengan shelter dengan lubang kotak cenderung lebih tinggi (60,0%) dibandingkan perlakuan lainnya tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05).
Persentase kanibalisme pada lobster yang dipelihara tanpa shelter /kontrol (47,67%) cenderung lebih tinggi dibandingkan lobster yang dipelihara pada shelter batako.
Kata kunci: kanibalisme; molting; shelter; lobster pasir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Frekuensi molting lobster yang dipelihara dengan shelter dengan lubang kotak
cenderung lebih tinggi (60,0%) dibandingkan perlakuan lainnya tetapi tidak
berbeda nyata (P>0,05). Persentase kanibalisme pada lobster yang dipelihara
tanpa shelter /kontrol (47,67%) cenderung lebih tinggi dibandingkan lobster
yang dipelihara pada shelter batako. Proses molting terjadi dengan cepat,
karapas akan terbuka dari bagian batas abdomen hingga ke bawah, sehingga
lobster akan mendorong tubuhnya keluar dari kulit lama menggunakan kaki.
Lobster kemudian akan bersembunyi pada shelter yang diberikan agar tidak
dimangsa lobster lainnya. Lobster mengalami pergantian kulit selama hidupnya
sehingga pertumbuhan akan terjadi. Aktivitas molting pada lobster berfungsi
selain untuk merangsang atau mempercepat pertumbuhan, juga dilakukan
sebagai fungsi memperbaiki bagian tubuh yang rusak seperti kaki atau antena
yang patah sehingga tumbuh normal kembali. Lobster merupakan hewan
dengan eksoskleton (hewan dengan kerangka luar), sehingga lobster perlu
berganti kulit untuk proses pertumbuhan.

.

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain: 1) Frekuensi molting lobster pasir yang
dipelihara dengan shelter lubang kotak cenderung lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya; 2) Tingkat kanibalisme lobster pasir yang dipelihara tanpa
shelter cenderung lebih tinggi dan 3) Kondisi kualitas air selama pemeliharaan
cenderung baik atau tidak mempengaruhi aktivitas molting dan kanibalisme.
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METODE
Frekuensi molting dihitung dengan menggunakan rumus Kibria (1993):
FM (%)= M x 100%

N
FM= Frekuensi molting (%), M =Jumlah lobster yang molting (ekor)
N=Jumlah lobster tiap perlakuan (ekor)
Pengamatan kanibalisme meliputi jumlah lobster mati yang diamati yang
selanjutnya diidentifikasi berdasarkan kerusakan terjadi di bagian tubuh lobster
(Krol et al. 2014).
Hewan uji yang digunakan adalah lobster pasir (Panulirus homarus) dengan

ukuran rata-rata 0,27 g. Lobster dipelihara di dalam akuarium dengan padat tebar

25 ekor/wadah.. Lobster dipelihara selama 30 hari dan diberi pakan kerang hijau

yang ditentukan berdasarkan feeding rate (FR).
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Gambar 1. Persentase Frekuensi Molting dan Tingkat Kanibalisme Lobster Pasir

Peningkatan penggunaan shelter mampu mengurangi terjadinya predasi dan

meningkatkan ketersediaan tempat berlindung. Selain itu, penggunaan shelter dapat

meminimalkan kontak antar benih lobster, sehingga risiko kanibalisme saat proses

molting dapat diminimalkan.


